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This study aims to compare the performance of four machine learning algorithms,
namely Decision Tree, Naive Bayes, Random Forest, and K-Nearest Neighbor (KNN), in
predicting the risk of stunting based on public health data obtained from the Cibinong
Health Center. The results of the analysis showed that the Decision Tree model showed
an accuracy of 81.31%, with a balanced F1-score value of 0.6665, illustrating a fairly
good ability to recognize stunting and non-stunting cases in a balanced manner.
Meanwhile, Naive Bayes produced an accuracy of 68.22%, slightly lower than other
models, although it had a high recall value of 0.7097, indicating its strong ability to
detect stunting cases, but was offset by lower precision due to the large number of
false positives. The Random Forest model recorded the highest accuracy of 81.78%,
with an F1-score of 0.5973. Although the F1-score value is not as good as Decision Tree
or Naive Bayes, the high accuracy indicates that this model excels in recognizing the
entire data more precisely, especially because of the smaller number of errors (FP and
FN). Meanwhile, the KNN model provides an accuracy of 77.10%, with an F1-score
value of 0.5148, lower than other models, indicating that although this model is quite
accurate overall, the imbalance between precision and recall causes its performance in
recognizing positive cases of stunting to be less than optimal. These findings indicate
that the machine learning approach can be an effective tool in supporting health
intervention programs, especially in early detection and prevention efforts for
stunting.
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Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan performa empat algoritma machine
learning, yaitu Decision Tree, Naive Bayes, Random Forest, dan K-Nearest Neighbor
(KNN), dalam memprediksi risiko stunting berdasarkan data kesehatan masyarakat
yang diperoleh dari Puskesmas Cibinong. Hasil analisis menunjukkan bahwa model
Decision Tree menunjukkan akurasi sebesar 81,31%, dengan nilai F1-score yang
seimbang yaitu 0,6665, menggambarkan kemampuan yang cukup baik dalam
mengenali kasus stunting dan bukan stunting secara seimbang. Sementara itu, Naive
Bayes menghasilkan akurasi sebesar 68,22%, sedikit lebih rendah dibandingkan model
lainnya, meskipun memiliki nilai recall yang tinggi sebesar 0,7097, menunjukkan
kemampuannya yang kuat dalam mendeteksi kasus stunting, namun diimbangi dengan
presisi yang lebih rendah karena banyaknya false positive. Model Random Forest
mencatatkan akurasi tertinggi yaitu 81,78%, dengan F1-score sebesar 0,5973.
Meskipun nilai F1-score tidak sebaik Decision Tree atau Naive Bayes, akurasi yang
tinggi menunjukkan bahwa model ini unggul dalam mengenali keseluruhan data secara
lebih tepat, terutama karena jumlah kesalahan (FP dan FN) yang lebih sedikit.
Sedangkan model KNN memberikan akurasi sebesar 77,10%, dengan nilai F1-score
0,5148, lebih rendah dibandingkan model lainnya, yang menunjukkan bahwa
meskipun model ini cukup akurat secara keseluruhan, namun ketidakseimbangan
antara presisi dan recall menyebabkan performanya dalam mengenali kasus positif
stunting menjadi kurang optimal. Temuan ini menunjukkan bahwa pendekatan
machine learning dapat menjadi alat bantu yang efektif dalam mendukung program
intervensi kesehatan, khususnya dalam upaya deteksi dini dan pencegahan stunting.

I. PENDAHULUAN

kependudukan dan tantangan sosial yang

Desa Sukahati merupakan salah satu desa
yang terletak di Kecamatan Cibinong, Kabupaten
Bogor, Jawa Barat. Sebagai wilayah penyangga
ibu kota dan bagian dari kawasan metropolitan
Jabodetabek, Desa Sukahati mengalami dinamika

kompleks, termasuk dalam bidang kesehatan
masyarakat. Dengan jumlah penduduk yang terus
meningkat dan tingkat urbanisasi yang tinggi, isu
kesehatan seperti angka kelahiran dan stunting
menjadi  perhatian serius dalam upaya
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meningkatkan kualitas hidup warga desa secara
berkelanjutan (Chairunnisa & Qintharah, 2022).

Kesehatan masyarakat di Desa Sukahati
menjadi salah satu indikator penting dalam
pembangunan wilayah Cibinong. Dua indikator
utama yang mencerminkan kualitas kesehatan
tersebut adalah angka kelahiran dan prevalensi
stunting. Berdasarkan data dari Badan Pusat
Statistik Kabupaten Bogor, angka kelahiran di
wilayah ini pada tahun 2024 mencapai 21,83 per
1.000 penduduk, menunjukkan adanya tren
penurunan dari tahun-tahun sebelumnya (Badan
Pusat Ststistik Bogor, 2024). Penurunan ini dapat
dikaitkan dengan meningkatnya kesadaran
masyarakat  terhadap  program  keluarga
berencana serta kemudahan akses terhadap
layanan kesehatan reproduksi yang tersedia di
Puskesmas Cibinong, termasuk layanan yang
menjangkau warga Desa Sukahati (Gani, 2025).

Sementara itu, prevalensi stunting di Desa
Sukahati yang termasuk dalam Kabupaten Bogor
juga menjadi perhatian utama. Berdasarkan data
dari Survei Status

Gizi Indonesia (SSGI) tahun 2024, prevalensi
stunting di Kabupaten Bogor tercatat sebesar
7,59%, mengalami penurunan signifikan dari
tahun sebelumnya sebesar 27,6% (Diskominfo
Kabupaten Bogor, 2025). Penurunan ini
menunjukkan efektivitas berbagai program
strategis yang telah dijalankan, seperti Rumah
Cegah Stunting (Ceting), gerakan orang tua asuh
anak stunting, sekolah pranikah, dan program
Tanggung Jawab Sosial Lingkungan (TJSL)
perusahaan (Diskominfo Kabupaten Bogor,
2025). Meskipun demikian, prevalensi tersebut
masih memerlukan perhatian karena tetap
berada di atas target ideal nasional sebesar 14%
(Kemenko PMK, 2023).

Stunting, yang ditandai dengan kegagalan
pertumbuhan akibat kekurangan gizi kronis,
tidak hanya berdampak pada perkembangan
fisik, tetapi juga kemampuan kognitif anak, yang
berimplikasi pada produktivitas dan kualitas
sumber daya manusia di masa depan (Haryani et
al.,, 2021).

Studi ini bertujuan untuk membandingkan
berbagai algoritma machine learning dalam
menemukan model terbaik untuk memprediksi
risiko stunting pada anak di Desa Sukahati.
Model yang dikembangkan diharapkan dapat
membantu tenaga kesehatan dalam mengiden-
tifikasi potensi risiko secara dini, sehingga
intervensi dapat dilakukan lebih cepat dan tepat.
Penelitian ini juga akan mengeksplorasi faktor-
faktor utama penyebab stunting pada anak-anak
di wilayah tersebut, yang nantinya dapat menjadi

dasar dalam merancang metode pencegahan
yang lebih efektif dan berkelanjutan (Kesehatan
et al., 2024).

Upaya perbaikan  kondisi kesehatan
masyarakat di Desa Sukahati membutuhkan
kerja sama lintas sektor, mulai dari perluasan
akses layanan kesehatan, peningkatan edukasi
gizi, hingga evaluasi kebijakan yang ada. Melalui
analisis terhadap angka kelahiran dan stunting
dengan pendekatan machine learning, penelitian
ini diharapkan dapat menjadi alat bantu evaluatif
dalam mengukur efektivitas program-program
kesehatan yang telah dijalankan serta menyusun
strategi yang lebih terarah untuk meningkatkan
kualitas hidup masyarakat Desa Sukahati.

II. METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode kuantitatif eksperimental dengan
pendekatan data mining dan machine learning.
Tujuannya adalah untuk membandingkan kinerja
beberapa algoritma klasifikasi dalam mem-
prediksi risiko stunting pada balita berdasarkan
data sekunder. Penelitian ini bersifat komparatif
karena mengevaluasi performa beberapa model
untuk mendapatkan algoritma terbaik dalam
klasifikasi risiko stunting.

Data yang digunakan dalam penelitian ini
merupakan data sekunder yang diperoleh dari
Puskesmas Cibinong Desa Sukahati. Sumber data
ini dipilih karena memiliki rekam medis dan
catatan pemantauan gizi yang cukup lengkap dan
relevan untuk dianalisis dalam konteks
pencegahan stunting pada balita.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Penelitian ini menerapkan algoritma
machine learning yaitu Decision Tree, Naive
Bayes, Random Forest, dan k-Nearest
Neighbor untuk menganalisis status stunting
balita berdasarkan data yang meliputi nama,
jenis kelamin, usia, berat badan, tinggi badan,
status menyusui, status gizi, status imunisasi,
frekuensi kunjungan ke posyandu dan status
stunting yang digunakan sebagai label
klasifikasi (stunting atau tidak stunting). Data
diambil dari file ‘data_stunting.csv’ dan di
proses dengan menggunakan aplikasi
RapidMiner seperti operator Replace Missing
Values untuk memilih metode pengisian
seperti average, mode, atau zero. Kemudian
Variabel numerik dinormalisasi dan variabel
kategorikal dikodekan menggunakan metode
encoding. Dataset kemudian dibagi menjadi
data latih dan data uji dengan rasio tertentu,
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seperti 80:20. Penerapan model dievaluasi
menggunakan metrik Kklasifikasi seperti
accuracy, precision, recall, Fl-score dan
Confusion  Matrix  untuk  pengukuran
pengujian yang sangat akurat.

Perbandingan Hasil Pengujian Algoritma
Klasifikasi:

Decision Naive  Random
Tree Bayes Forest
Accuracy 81,31% 68,22% 81,78% 77,10%
Precision 68,97% 46,81% 82,86% 66,67%
Recall 6492% 7097% 46,77% 41,94%
F1-Score 66,65% 56,41% 59,73% 51,48%

k-NN

Pada matrixs Accuracy, Random Forest dan
Decision Tree memiliki akurasi tertinggi di
atas 80%. Naive Bayes memiliki akurasi
terendah 68.2%, yang menunjukkan prediksi
model kurang tepat secara umum. Pada
matrixs Precision, Random Forest unggul
dalam precision 82,86% artinya model ini
lebih baik dalam mengidentifikasi data positif
dengan benar (minim false positive). Pada
matrixs Recall, Naive Bayes memiliki nilai
recall tertinggi 70,97%, artinya model ini
paling banyak menangkap data yang benar-
benar positif. Terakhir pada matrixs F1-Score,
Decision Tree memiliki F1-score tertinggi
66,65%, menunjukkan keseimbangan yang
baik antara precision dan recall. Random
Forest mengikuti dengan F1-score 69,73%,
cukup baik meski recall-nya rendah.

Jika untuk mencari keseimbangan antara
Precision dan Recall, Decision Tree adalah
pilihan terbaik berdasarkan F1-score tertinggi
66,65%. Jika untuk memprioritaskan
minimnya kesalahan positif (FP), maka
Random Forest cocok karena precision-nya
sangat tinggi 82,86%. Untuk mendeteksi
sebanyak mungkin kasus positif (Recall
tinggi), maka Naive Bayes lebih unggul
meskipun  precision-nya rendah. KNN
memiliki performa paling seimbang namun
tidak terlalu unggul pada satu metrik pun.
Maka algoritma Random Forest yang paling
bagus dibandingkan algoritma yang lainnya
yaitu Decision Tree, Naive Bayes dan KNN
karena akurasinya yang paling tinggi.

. Pembahasan
Berdasarkan hasil perhitungan manual dari
confusion matrix, masing-masing model
menghasilkan pembahasan sebagai berikur:
Model Decision Tree menghasilkan akurasi
sebesar 81,31%, yang menunjukkan bahwa
model ini mampu mengklasifikasikan data

dengan tingkat kesalahan yang rendah secara
keseluruhan. Dengan precision sebesar
0,6897, dapat disimpulkan bahwa sekitar
68,97% dari prediksi terhadap kelas positif
adalah benar. Sementara itu, nilai recall yang
berada pada angka 0,6492 mengindikasikan
bahwa model mampu mengenali 64,92% dari
seluruh kasus positif yang sebenarnya. Hal ini
membuat Decision Tree cukup seimbang
dalam mengenali kasus positif tanpa terlalu
banyak memberikan kesalahan positif (false
positive). F1-score sebesar 0,6665 merupakan
yang tertinggi dibanding model lain,
menunjukkan bahwa model ini memiliki
keseimbangan terbaik antara ketepatan
(precision) dan sensitivitas (recall). Oleh
karena itu, Decision Tree bisa menjadi pilihan
yang baik jika dibutuhkan model yang akurat,
seimbang, dan mudah dijelaskan secara
logika.

Model Naive Bayes memiliki akurasi
sebesar 68,22%, yang berarti sekitar 32%
data diklasifikasikan secara salah oleh model
ini. Meski akurasinya terendah di antara
semua model yang diuji, Naive Bayes unggul
dalam nilai recall yang tinggi, yaitu 0,7097.
Artinya, model ini berhasil menangkap
70,97% dari seluruh kasus positif yang
sebenarnya, menjadikannya sangat sensitif
terhadap keberadaan kelas positif. Namun,
precision-nya  hanya  sebesar  0,4681,
menunjukkan bahwa dari seluruh prediksi
kelas positif, hanya sekitar 46,81% yang
benar-benar positif. F1-score-nya berada pada
angka 0,5641 atau 56,41%, yang menunjuk-
kan ketidakseimbangan antara kemampuan
model dalam mengenali kasus positif dan
keakuratannya dalam prediksi tersebut. Naive
Bayes dapat digunakan dalam konteks di
mana recall sangat penting, misalnya dalam
sistem deteksi dini, namun harus diwaspadai
karena tingkat false positive-nya cukup tinggi.

Model Random Forest menunjukkan
performa terbaik dalam hal akurasi dengan
nilai sebesar 81,78%, menjadikannya model
paling akurat secara keseluruhan dari
keempat metode yang diuji. Model ini juga
mencatat precision yang sangat tinggi sebesar
0,8286, yang menunjukkan bahwa 82,86%
dari seluruh prediksi terhadap kelas positif
adalah benar. Namun demikian, nilai recall-
nya relatif rendah, yaitu hanya 0,4677 atau
46,77%, yang berarti banyak kasus positif
yang sebenarnya tidak berhasil dikenali oleh
model ini. Akibatnya, meskipun F1-score-nya
masih cukup baik di angka 0,5973 atau
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IV.

59,73%, model ini menunjukkan
kecenderungan untuk lebih fokus pada
ketepatan daripada sensitivitas. Dengan kata
lain, Random Forest lebih cocok digunakan
jika tujuan utama adalah menghindari
kesalahan dalam prediksi positif (false
positive), tetapi mungkin tidak optimal untuk
kasus di mana mendeteksi sebanyak mungkin
kasus positif adalah prioritas.

Model KNN memberikan akurasi sebesar
77,10%, lebih rendah dibanding Decision Tree
dan Random Forest, tetapi masih dalam
rentang akurasi yang baik. Nilai precision
model ini adalah 0,6667, yang berarti 66,67%
dari prediksi positif adalah benar. Namun,
nilai recall-nya tergolong rendah, yaitu hanya
0,4194 atau 41,94%, menunjukkan bahwa
model gagal mengenali lebih dari separuh
kasus positif yang sebenarnya. F1-score model
ini berada pada angka 0,5148 atau 51,48%,
menjadikannya yang terendah kedua setelah
Naive Bayes. Hal ini menunjukkan bahwa
model KNN memiliki ketidakseimbangan
antara precision dan recall. Selain itu,
performanya cenderung menurun jika data
bersifat besar, tidak terstandarisasi, atau
memiliki noise. Oleh karena itu, meskipun
KNN mudah diterapkan, ia kurang cocok
untuk digunakan dalam konteks yang
memerlukan sensitivitas tinggi terhadap
kasus positif.

Berdasarkan hasil Kklasifikasi diatas, ini
menunjukkan bahwa setiap algoritma
memiliki keunggulan masing-masing. Random
Forest menjadi pilihan paling ideal jika
prioritas utama adalah akurasi keseluruhan,
sedangkan Naive Bayes lebih cocok digunakan
ketika fokus utama adalah mendeteksi
sebanyak mungkin kasus stunting (recall
tinggi), meskipun dengan risiko false positive
yang lebih besar. Dengan demikian, pemilihan
model terbaik sangat bergantung pada tujuan
utama dari penerapan model di lapangan,
apakah untuk skrining awal atau untuk
intervensi yang lebih selektif.

SIMPULAN DAN SARAN
. Simpulan

Berdasarkan hasil analisis evaluasi
performa algoritma klasifikasi machine

learning (Decision Tree, Naive Bayes, Random

Forest, dan k-NN) yang kami teliti maka

menghasilkan sebagai berikut:

1. Pada data-data stunting balita di desa
Sukahati terdapat 1069 data, terdiri dari 10
atribut yaitu nama, jenis kelamin, usia,

berat badan, tinggi badan, status menyusui,
status gizi, status imunisasi, frekuensi
kunjungan dan status stunting. Dan label
yang digunakan adalah status stunting.
Metode yang digunakan dalam penelitian
ini adalah metode kuantitatif
eksperimental dengan pendekatan data
mining dan machine learning. dapat
disimpulkan = bahwa  Decision  Tree
merupakan model paling seimbang dalam
hal akurasi, ketepatan, dan sensitivitas,
menjadikannya pilihan ideal untuk kasus
yang memerlukan hasil klasifikasi yang
dapat diinterpretasikan dengan baik dan
tidak bias terhadap salah satu sisi
(precision atau recall). Random Forest
memberikan akurasi dan precision terbaik,
namun recall yang rendah membuatnya
kurang cocok untuk Kkasus-kasus yang
membutuhkan deteksi menyeluruh
terhadap kelas positif. Sebaliknya, Naive
Bayes sangat baik dalam mendeteksi
sebanyak mungkin kasus positif (recall
tinggi), tetapi memberikan  banyak
kesalahan prediksi positif (false positive),
sehingga cocok digunakan saat recall
menjadi prioritas utama. Terakhir, KNN
memiliki performa cukup stabil, tetapi
rendah pada recall dan F1-score, sehingga
kurang direkomendasikan untuk kasus
klasifikasi dengan kebutuhan sensitivitas

tinggi.

2. Berdasarkan hasil evaluasi terhadap empat

model algoritma machine learning yaitu
Decision Tree, Naive Bayes, Random Forest,
dan K-Nearest Neighbor (KNN), diperoleh
nilai akurasi yang bervariasi namun masih
berada dalam rentang 80% hingga 90%,
yang menandakan bahwa keempat model
memiliki performa yang cukup baik dalam
melakukan klasifikasi risiko stunting.
Model Decision Tree menunjukkan akurasi
sebesar 81,31%, dengan nilai F1-score yang
seimbang yaitu 0,6665, menggambarkan
kemampuan yang cukup baik dalam
mengenali kasus stunting dan bukan
stunting secara seimbang. Sementara itu,
Naive Bayes menghasilkan akurasi sebesar
68,22%, sedikit lebih rendah dibandingkan
model lainnya, meskipun memiliki nilai
recall yang tinggi sebesar 0,7097,
menunjukkan kemampuannya yang kuat
dalam mendeteksi kasus stunting, namun
diimbangi dengan presisi yang lebih rendah
karena banyaknya false positive. Model
Random Forest mencatatkan akurasi
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tertinggi yaitu 81,78%, dengan F1-score
sebesar 0,5973. Meskipun nilai F1-score
tidak sebaik Decision Tree atau Naive
Bayes, akurasi yang tinggi menunjukkan
bahwa model ini unggul dalam mengenali
keseluruhan data secara lebih tepat,
terutama karena jumlah kesalahan (FP dan
FN) yang lebih sedikit. Sedangkan model
KNN memberikan akurasi sebesar 77,10%,
dengan nilai F1-score 0,5148, lebih rendah
dibandingkan = model lainnya, yang
menunjukkan bahwa meskipun model ini
cukup akurat secara keseluruhan, namun
ketidakseimbangan antara presisi dan
recall menyebabkan performanya dalam
mengenali kasus positif stunting menjadi
kurang optimal.

3. Secara umum, hasil ini menunjukkan
bahwa  setiap  algoritma  memiliki
keunggulan masing-masing. Random Forest
menjadi pilihan paling ideal jika prioritas
utama adalah akurasi keseluruhan,
sedangkan Naive Bayes lebih cocok
digunakan ketika fokus utama adalah
mendeteksi sebanyak mungkin kasus
stunting (recall tinggi), meskipun dengan
risiko false positive yang lebih besar.
Dengan demikian, pemilihan model terbaik
sangat bergantung pada tujuan utama dari
penerapan model di lapangan, apakah
untuk skrining awal atau untuk intervensi
yang lebih selektif.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, beberapa
saran yang dapat diberikan adalah:

1. Untuk algoritma seperti Naive Bayes dan k-
NN, perlu dilakukan  penyesuaian
parameter dan optimalisasi fitur atau
menggunakan teknik lain seperti feature

selection untuk dapat meningkatkan
performanya.
2. Kemudian penelitian selanjutnya

disarankan untuk menguji model pada
dataset yang lebih besar, lebih bervariasi,
dan juga mempertimbangkan imbalance
class problem dengan metode seperti
SMOTE atau cost-sensitive learning.

3. Kemudian disarankan untuk melakukan
cross-validation (misalnya 10-fold CV) agar
hasil evaluasi lebih esehatantive dan tidak
overfitting terhadap satu set data. Selain
itu, cakupan dataset bisa diperluas ke
puskesmas lain agar hasil penelitian dapat
digeneralisasi secara lebih luas dalam

konteks pelayanan esehatan tingkat
pertama.
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